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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Gagasan untuk berkarya seni oleh penulis diperoleh dari lingkungan dari 

hasil interaksi sosial sebagai bagian dari masyarakat. Dari interaksi sosial  itulah 

penulis menemukan ide yang  diwujudkan ke dalam karya seni grafis.  Dalam proses 

menuju perwujudan suatu karya seni grafis, penulis berusaha untuk memahami 

bagaimana ide yang telah temukan dituangkan dalam karya Tugas Akhir ini, dan 

karya yang telah dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan.   

Dari proses penelitian yang penulis lakukan penulis melihat pola kehidupan 

sosial masyarakat yang berada di tempat pembuangan sampah akhir Piyungan. 

Awalnya penulis hanya melihat tempat pengumpulan sampah yang besar dan 

melihat interaksi antara sesama pemulung, pengepul, serta buruh pengepul. Namun 

setelah menggali informasi ditempat tersebut ternyata penulis menemukan 

perbedaan dengan apa yang penulis amati di awal, yaitu ada kesenjangan sosial 

antara pekerja baik itu pengepul, pemulung, dan boss pemilik  yang hidup ditempat 

tersebut. Penulis melihat hubungan antara seorang pengepul dengan pemulung yang 

tidak setara, pengepul memiliki sosial ekonomi yang lebih tinggi namun pemulung 

memiliki sosial ekonomi yang rendah. Pengepul memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki si pemulung, pengepul tidak hanya mempekerjakan satu pemulung namun 

pengepul akan mempekerjakan lebih dari satu pemulung bahkan lebih dari sepuluh 

pemulung. Disini terjadi kesenjangan perbedaan kedudukan antara pengepul dan 

pemulung memungkinkan seorang pengepul memperoleh keuntungan lebih besar 
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dari mempekerjakan banyak pemulung.  Pemulung memperoleh penghasilan dari 

usaha sendiri. Resiko secara mental dan fisik yang ditimbulkan justru juga lebih 

banyak berdampak buruk kepada si pemulung yang di pekerjakan oleh pengepul 

sebab ia berinteraksi langsung dengan sampah. Secara tidak langsung penulis 

melihat bahwa keadaan tersebut si pengepul akan semakin kaya secara finansial, 

karna memiliki SDM yang banyak dapat dipekerjakan. Dengan kata lain semakin 

kaya finansial seorang pengepul semakin banyak pula ia mempekerjakan seseorang 

untuk memulung. 

Menghasilkan karya seni grafis menggunakan teknik seni grafis dari segi 

proses tentunya memiliki perbedaan dengan seni lukis, dan patung. Seni grafis 

dalam prosesnya memerlukan konsentrasi pikiran, kedisiplinan kerja dan sangat 

waktu yang sedikit panjang. Tentunya penulis telah memiliki persiapan baik itu dari 

kesehatan, waktu tempat bekerja, serta telah mempersiapkan bahan yanag akan 

digunakan, pesan yang ingin disampaikan dalam karya tugas akhir ini adalah, 

membangun kesadaran masyarakat agar bisa bekerja sama untuk menyelesaikan 

permasalahan pada sampah, karena dampak yang ditimbulkan tidak hanya 

dirasakan oleh pekerja di tps namun juga dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat 

Teknik cetak tinggi merupakan salah satu teknik seni rupa yang perwujudan 

karyanya melalui proses pencukilan. Bentuk yang dihadirkan berupa figure atau 

objek yang berkaitan dengan tempat pembuangan sampah akhir (TPST) citraan 

yang dihasilkan dari proses cukil berupa bentuk garis. penggunaan warna hitam 

menjadi pilihan utama karena ingin memberikan kesan dramatic pada karya dengan 

tema”Manusia yang Tumbuh di Tengah limbah sampah” 
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